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Abstrak
Korosi adalah suatu reaksi redoks antara logam dengan berbagai zat yang ada di lingkungannya sehingga
menghasilkan senyawa-senyawa yang tidak dikehendaki. Dalam kehidupan sehari-hari korosi kita kenal dengan
sebutan perkaratan. Deret Volta dan hukum Nernst akan membantu untuk dapat mengetahui kemungkinan
terjadinya korosi. Kecepatan korosi sangat tergantung pada banyak faktor, seperti ada atau tidaknya lapisan
oksida, karena lapisan oksida dapat menghalangi beda potensial terhadap elektroda lainnya yang akan sangat
berbeda bila masih bersih dari oksida. Dari tabel potensial elektrode jika diurutkan dari kiri ke kanan dimana
semakin ke kanan nilai E° reduksi semakin besar (oksidator kuat) maka akan terbentuk sebuah deret yang dikenal
dengan nama deret volta. Logam yang berada di sebelah kiri dapat mendesak logam yang berada di sebelah
kanan. Pada contoh reaksi redoks sebelumnya terlihat bahwa Al dapat mendesak logam Fe*" sehingga reaksi bisa
berlangsung. Jadi ketika ada reaksi dimana logam di sebelah kiri dapat mendesak logam di sebelah kanannya

maka reaksi tersebut dapat terjadi.
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I. PENDAHULUAN

1. Potensial Elektrode dan Deret Volta

Pada reaksi redoks yang terjadi pada sel galvani
(sel volta), muncul yang namanya aliran elektron
yang menyebabkan adanya arus listrik. Besarnya
arus listrik yang terjadi tergantung pada besarnya
beda potensial antara kedua elektroda (anoda dan
katoda). Apa sebenarnya beda potensial tersebut?
Jika kita mengambil alat ukur beda potensial
(potensiometer) dan mengukurnya mulai dari arus
listrik mengalir sampai habis, maka kita akan
mendapatkan nilai potensial dari sel volta tersebut
atau sering disebut dengan potensial sel (E°ei).
Setiap potensial sel yang terjadi akan berbeda-beda
tergantung pada jenis elektrodanya, suhu larutan
elektrolit, dan konsentrasi larutan tersebut. Jadi
dengan gabungan berbagai jenis elektroda akan
menghasilkan potensial sel yang berbeda-beda. Jika
mengukur beda potensial antara 2 elektroda kita
cukup menggunakan potensiometer. Namun
demikian, akan tidak mungkin untuk menentukan
nilai potensial mutlak dari suatu elektroda. Oleh
karena itu untuk menentukan potensial elektrode
digunakan  alternatif = dengan  menggunakan
postensial elektrode standard.

2. Potensial Elektrode Standard

Potensial elektrode standarad yang
dilambangkan dengan E° adalah potensial sel yang
terdiri atas setengah sel galvani dengan konsentrasi
1 M pada suhu 25° C dihubungkan dengan setengah
sel hidrogen. Sel hidrogen tersusun dari kawat
platina yang dimasukkan ke dalam larutan H* 1 M
yang dialiri gas hidrogen pada kondisi tekanan 1
atm. Dengan adanya harga potensial elektrode
setengah sel hidrogen (potensial elektrode standard),
sebesar 0 volt, kita dapat mengetahui potensial
elektrode yang lain.
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Jika sebuah elektrode yang potensial standarnya
lebih besar dari hidrogen maka lebih mudah
mengalami reduksi Misalnya reduksi tembaga Cu?*
menjadi Cu punya potensial elektrode = +0,34 V
maka ketika digabungkan dengan hidrogen pada
sistem sel galvani elektron dari elektrode hidrogen
akan mengalir ke elektrode tembaga.

Jika sebuah elektrode potensial electrode
standarnya lebih kecil dibandingkan dengan
potensial elektrode hidrogen, maka akan lebih sukar
mengalami reduksi dibandingkan dengan hidrogen
dan potensial elektrode tersebut bernilai negatif.
Misalkan potensial elektrode Zn**/Zn = -0,76 maka
dalam sistem sel ini elektron akan menggalir dari
elektrode Zn ke elektrode hidrogen.

Dengan cara yang sama bisa diperoleh harga
potensial elektrode standard dari berbagai macam
elektrode. Intinya jika suatu zat mempunyai E°rcquksi
besar berarti ia mudah mengalami reduksi dan susah
mengalami oksidasi dan sebaliknya jika suatu
zat mempunyai  E°rquksi kecil maka ia  sukar
mengalami reduksi dan lebih mudah mengalami
oksidasi.
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Gambar 1. Pengukuran potensial sel
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3. Potensial Reduksi untuk Menentukan
Berlangsungnya Reaksi Redoks

Jika nilai potenial elektorde setengah diketahui
maka suatu reaksi redoks dapat diperkirakan apakah
ia akan berlangsung secara spontan atau tidak. Suatu
reaksi redoks dapat berlangsung spongtan jika
E° Sel = Potensial reduksi rtandard zat yang
tereduksi—potesial reduksi zat yang teroksidasi > 0

Berikut contoh

Apakah reakasi redoks antara logam alumunium
dengan FeCl, berlangsung secara spontan? Tentukan
juga nilai E°!

Dari 2 spesies di atas yaitu besi (Fe?*) dan aluminium
(Al) punya potensial reduksi masing-masing -0,41
dan -1,66. Jadi yang mengalama reduksi adalah besi
(Fe) dan yang mengalami oksidasi adalah Al

E° sel = potensial reduksi standarr zat yang tereduksi
— potesial reduksi standar zat yang teroksidasi
E°sel =-0,41 — (-1,66) = 1,25

E°> 0 maka reaksi redoks berlangsung secara
spontan4.

4. Deret Volta

Dari tabel potensial elektrode di atas jika
diurutkan dari kiri ke kanan dimana semakin ke
kanan nilai E° reduksi semakin besar (oksidator
kuat) maka akan terbentuk sebuah deret yang dikenal
dengan nama deret volta. Berikut deretnya
Li-K-Ba-Ca-Na-Mg-Al-Mn-2Zn-Cr
-Fe-Cd-Ni-Sn-Pb-H-5Sb-Bi-Cu-Hg
- Ag-Pt- Au

Logam yang berada di sebelah kiri dapat
mendesak logam yang berada di sebelah kanan. Pada
contoh reaksi redoks sebelumnya terlihat bahwa Al
dapat mendesak logam Fe?" sehingga reaksi bisa
berlangsung. Jadi ketika ada reaksi dimana logam di
sebelah kiri dapat mendesak logam di sebelah
kanannya maka reaksi tersebut dapat terjadi.
Misalnya

Zn+ Cu** — Zn** + Cu

Dilihat di deret volta, Zn berada di sebelah kiri dari
Cu maka reaksi tersebut berlangsung (bereaksi).
Lain halnya dengan reaksi di bawah ini

Cu + Zn*" — Tidak bereaksi

di deret volta Cu berada di sebelah kanan Zn maka
tidak akan terjadi reakasi apapun. Buat sobat hitung
yang agak kesulitan menghafal deret volta, berikut
beberapa jembatah keledai untuk menghafal deret
cantik tersebut

Semakin ke kiri kedudukan suatu logam dalam
deret volta menandakan:
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e Logam semakin reaktif (semakin mudah
melepas elektron)

e  Logam merupakan reduktor yang semakin
kuat

Sebaliknya, semakin kanan kedudukan logam dalam
deret volta menandakan:
[ ]
Logam semakin kurang reaktif (semakin
sukar melepas elektron)
e Kationnya merupakan oksidator yang
semakin kuat

Jadi, logam yang terletak lebih kiri lebih reaktif
daripada logam-logam yang di kanannya. Oleh
karena itu, logam yang terletak lebih kiri dapat
mendesak logam yang lebih kanan dari senyawanya.

5. Kegunaan Sel Volta

Dalam kehidupan sechari-hari, arus listrik yang
dihasilkan dari suatu reaksi kimia dalam sel volta
banyak kegunaannya, seperti untuk radio,
kalkulator, televisi, kendaraan bermotor, dan lain-
lain. Sel volta ada yang sekali pakai, ada pula yang
dapat diisi ulang. Sel volta yang sekali pakai disebut
sel primer, sedangkan sel volta yang dapat diisi
ulang disebut sel sekunder. Sel volta dalam
kehidupan sehari-hari ada dalam bentuk berikut.

6. AKi (accumulator)

Aki adalah jenis baterai yang banyak digunakan
untuk kendaraan bermotor. Aki menjadi pilihan yang
praktis karena dapat menghasilkan listrik yang
cukup besar dan dapat diisi kembali.

Sel aki terdiri atas anode Pb (timbel = timah
hitam) dan katode PbO, (timbel (IV) oksida).
Keduanya merupakan zat padat, yang dicelupkan
dalam larutan asam sulfat (lihat gambar 2). Kedua
elektrode tersebut, juga hasil reaksinya, tidak larut
dalam larutan asam sulfat sehingga tidak diperlukan
jembatan garam.

i

Gambar 2. Baterai Aki
Reaksi pengosongan aki:

Aanle  PEfaj o HI0 Loy o® PS5 F H A £ 2

wriare MR+ AE ea] ¢ TR LR - A e HRSELL R = LR s

Pyay ¢ Pl o 0 PRS0 Cogt o 3FT a2 2PREC ] 0 BHAOY

Tiap sel aki mempunyai beda potensial 2 volt.
Aki 12 volt terdiri atas 6 sel yang dihubungkan seri.
Aki dapat diisi kembali karena hasil-hasil reaksi
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pengosongan aki tetap melekat pada kedua
elektrode. Pengisian aki dilakukan dengan membalik
arah aliran elektron pada kedua elektrode. Pada
pengosongan aki, anode (Pb) mengirim elektron
pada katode. Sebaliknya pada pengisian aki,
elektrode Pb dihubungkan dengan kutub negatif
sumber arus sehingga PbSO4 yang terdapat pada
elektrode Pb itu direduksi. Sementara itu, PbSO4
yang terdapat pada elektrode PbO, mengalami
oksidasi membentuk PbO..
Reaksi pengisian aki:

Eleltrode Pb (sebagai katode):
F0S0, (3) + 1" (ag) = 26 > P (5) + H3Oy (ag)
Elektrode PO, (sehagai anode):

PUSO: (5 + 2H0 () 3 Pb0; 5+ HSOs (ag) = 38 (ag) <2 +

29505 (5) + 20 ()  Pb (5) + Po0, (5) + 2HSOy (ag) + 2 (ag)

b. Baterai Kering (Sel Leclanche)

Baterai kering ditemukan oleh Leclanche yang
mendapat hak paten atas penemuan itu pada tahun
1866. Sel Leclanche terdiri atas suatu silinder zink
yang berisi pasta dari campuran batu kawi (MnO»),
salmiak (NH4Cl), karbon, dan sedikit air (jadi sel ini
tidak 100% kering). Zink berfungsi sebagai anode,
sedangkan katode digunakan elektrode inert, yaitu
grafit, yang dicelupkan di tengah-tengah pasta. Pasta
berfungsi sebagai oksidator. Reaksi-reaksi yang
terjadi dalam baterai kering sebenarnya lebih rumit,
tetapi pada garis besarnya dapat dinyatakan sebagai
berikut.
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Potensial satu sel Leclanche adalah 1,5 volt. Sel
ini kadang disebut sel kering asam karena adanya
NH4CI yang bersifat asam. Sel Leclance tidak dapat
diisi ulang.

g . SaFman bars e kerag (sl Leclaniig)

SEMNASTEK UISU 2019

ISBN: 978-623-7297-02-4

c. Baterai Alkalin

Baterai kering jenis alkalin pada dasarnya sama
dengan sel Leclanche, tetapi bersifat basa karena
menggunakan KOH menggantikan NH4ClI dalam
pasta. Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut.

Ancde - In (1) = 200 Cags & InidiH): (5] = 2o
Bateede @ Bin0h O = FH 001 = 2 5 ENCHOH {20 = 20H-(ag) -

2o 5] = a0k 5]+ HoO (D - Dapoe: (5] + Mg Os s

Potensial dari baterai alkalin juga sebesar 1,5
volt, tetapi baterai ini dapat bertahan lebih lama.

Baja Posinf

MnO, dalamKOH _/
direkarkan ’

Zn (Anode)
Batang grafit

Gambar 4. Baterai alkalin

Baterai alkalin dapat menghasilkan arus lebih
besar dan total muatan yang lebih banyak daripada
baterai kering biasa. Oleh karena itu, cocok
digunakan untuk peralatan yang memerlukan arus
lebih besar, misalnya kamera dan fape recorder.
Adapun baterai kering biasa baik digunakan untuk
peralatan yang menggunakan arus lebih kecil
misalnya radio atau kalkulator.
d.Baterailitium

Baterai litium telah mengalami berbagai
penyempurnaan. Baterai litium yang kini banyak
digunakan adalah baterai litium-ion. Baterai litium
ion tidak menggunakan logam litium, tetapi ion
littum. Ketika digunakan, ion litium berpindah dari
satu elektrode ke elektrode lainnya melalui suatu
elektrolit. Ketika di-charge, arah aliran ion litium
dibalik. Baterai litium-ion diperdagangkan dalam
bentuk kosong.
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II. KESIMPULAN

. logam-logam yang terletak di sebelah kiri H

memiliki potensial elektroda standar negatif.
Sedangkan yang terletak di sebelah kana H
memiliki potensial elektroda standar positif.
Makin ke kanan letak suatu logam dalam deret
volta, makin besar harga potensial elektroda
standarnya. Hal ini berarti bahwa logam-logam
di senelah kanan mudah mengalami reduksi serta
sukar mengalami oksidasi.

Makin ke kiri letak suatu logam dalam deret
volta, makin kecil harga potensial elektroda
standarnya. Hal ini berarti bahwa logam-logam
di sebelah kiri mudah mengalami oksidasi dan
sukar mengalami reduksi.

Oleh karena unsur-unsur logam cenderung
melepaskan elektron (mengalami oksidasi),
maka logam-logam sebelah kiri merupakan
logam-logam yang aktif (mudah melepaskan
elektron).

Sedangkan logam-logam di sebelah kanan
merupakan logam-logam mulia (sangat sukar
melepaskan elektron).
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